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APA ITU KERJA SAMA ? 

 

Manusia merupakan makhluk sosial dalam menjalani kehidupannya sangat 

membutuhkan bantuan dari manusia lainnya dan manusia dapat hidup dengan secara 

wajar apabila bersama-sama dengan manusia lainnya. Hal tersebut menjadi faktor 

pendorong adanya kerja sama antara manusia dengan manusia lainnya. Kerja sama 

adalah suatu bentuk interaksi sosial yang dilakukan beberapa pihak. Kerja sama bisa 

dilakukan antara dua orang atau lebih maupun antarkelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Para ahli menenjermahkan pengertian kerja sama sebagai berikut : 

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2024) kerjasama merupakan kegiatan 

atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan 

sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama.  

b. Landsberger (2011) kerjasama atau belajar bersama adalah proses berkelompok 

dimana anggotaanggotanya mendukung dan saling mengandalkan untuk 

mencapai suatu hasil mufakat. Selain itu kemampuan kerjasama mampu 

meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan berinteraksi, serta melatih 

peserta didik beradaptasi dengan lingkungan baru. 

c. Menurut Soekanto (2012:66) kerja sama dapat dimaksudkan sebagai sesuatu 

usaha antara orang perorang atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau 

beberapa tujuan bersama.  

d. Menurut Herabudin (2015:214) kerja sama adalah bentuk proses sosial, yang 

didalamnya terdapat aktivitas tertentuk untuk mencapai tujuan bersama dengan 

cara saling membantu dan memahami terhadap aktivitas masing-masing. Kerja 

sama yang dilakukan oleh individu atau kelompok secara bersamasama untuk 

mencapai suatu tujuan. Berdasarkan teori diatas maka kerja sama adalah suatu 

usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk mecapai suatu tujuan 

bersama, saling membantu dan saling memahami satu sama lain. 
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Dalam melaksanakan kerja sama terdapat beberapa bentuk kerja sama, menurut 

Soejono Soekanto (2012:67) menyatakan bahwa ada lima bentuk kerjasama, yaitu 

sebagai berikut  

a. Kerukunan. 

Merupakan bentuk kerja sama yang dilakukan secara sukarela untuk 

mengerjakan pekerjaan-pekerjaan tertentu demi mencapai suatu tujuan bersama. 

Salah satu contoh nyatanya adalah warga yang bergotong royong membangun 

taman hijau di dalam perumahan. 

b. Koalisi. 

Bentuk kerja sama lainnya adalah koalisi, yakni bentuk kerja sama berupa 

kombinasi dua organisasi atau lebih dengan tujuan yang sama. Contoh nyata 

koalisi bisa kita lihat dalam masa pemilu, yakni ketika terjadi kerja sama antara 

dua partai politik dalam mengusung tokoh untuk dicalonkan. 

c.  Bargaining.  

Bargaining adalah bentuk kerja sama berupa perjanjian pertukaran barang atau 

jasa antara dua organisasi atau lebih. Contoh paling sederhana dari bargaining 

adalah transaksi yang terjadi antara penjual dan pembeli. 

d. Join Venture  

Joint venture merupakan bentuk kerja sama yang terjadi antar perusahaan untuk 

mengumpulkan sumber daya dalam mencapai suatu tujuan. Joint-venture 

umumnya dilakukan dalam bentuk proyek atau aktivitas bisnis. 

e. Kooptasi. 

 Apabila bentuk kerja sama ternyata kuat dan dinilai paling baik oleh suatu 

masyarakat, maka dapat dikatakan bahwa masyarakat itu merupakan suatu 

masyarakat kooperatif (cooperative society). Kooptasi merupakan bentuk kerja 

sama berupa penerimaan unsur-unsur baru dalam kepemimpinan dan 

pelaksanaan organisasi guna menghindari konflik. Contoh kooptasi yang bisa kita 
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temui adalah adanya penerapan hukum Islam di Nangroe Aceh Darussalam 

(NAD) sebagai bentuk usaha pemerintah agar NAD tidak memisahkan diri dari 

Indonesia. 

Selain bentuk kerja sama sebagaimana disampaikan diatas, terdapat juga bentuk 

kerja sama yang dilaksanakan oleh negara yaitu kerja sama internasional. Kerja sama 

internasional adalah hubungan yang dilakukan suatu negara dengan negara lain. 

Kerja sama internasional dilakukan untuk mempererat hubungan antarnegara. Selain 

itu, kerja sama internasional juga bertujuan saling mencukupi kebutuhan dan saling 

membantu ketika ada yang membutuhkan bantuan. Adapun bentuk kerja sama yang 

dilakukan oleh Indonesia dengan negara lain yaitu : 

a. Kerja sama bilateral adalah kerja sama antara dua negara yang di lakukan untuk 

menjalin hubungan yang lebih erat dengan saling menghormati dan tidak ikut 

campur urusan negara lain. Kerja sama bilateral ini dilaukan untuk diplomatic, 

pendidikan, perdagangan dan kebudayaan. 

Dikutip dari Kompas.com (2024) Contoh Kerja sama bilateral Indonesia dengan 

negara lain: Kemitraan strategis khusus atau special strategic partnership 

Indonesia-Korea dengan fokus terhadap pertahanan dan perdagangan. 

Kemitraan Ekonomi Komprehensif Indonesia-Korea (Indonesia-Korea 

Comprehensive Economic Partnership atau IK-CEPA) Kerja sama Indonesia-

Amerika Serikat dalam penanggulangan Covid-19 dan Peningkatan Neraca 

Perdagangan Kerja sama Indonesia-Brazil dalam peningkatan mutu genetik 

protein hewani dan pengembangan peternakan nasional. Ekspor kopi, teh, 

tembakau, dan minyak sawit Indonesia ke Jerman. Jerman mengekspor barang 

elektronik yang tidak bisa dibuat di Indonesia. Kerja sama Indonesia-Jerman 

dalam penanaman modal usaha seperti Krakatau Steel dan Industri Pesawat 

Terbang Nusantara (IPTN). Kerja sama Indonesia-Jepang melalui pertukaran 

pelajar dan mahasiswa dalam bidang teknologi. Kerja sama Indonesia-Asia 

Pasifik berupa perjanjian ekonomi dan perdagangan di Asia Pasifik. Kerja sama 

Indonesia-Arab Saudi dalam penanganan ibadah haji. 

b. Kerja Sama Regional adalah kerja sama beberapa negara dalam satu kawasan. 

Biasanya dilatar belakangi adanya kepentingan bersama antar negara. Contoh 
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Kerja Sama Regional Indonesia: Asosiasi negara-negara Asia Tenggara 

(Association of Southeast Asia Nations atau ASEAN). Kerja sama ekonomi Asia 

Pasifik (Asia Pacific Economic Cooperation atau APEC).  

c. Kerja Sama Multilateral adalah kerja sama antara beberapa negara. Kerja sama 

multilateral tidak dibatasi dengan kawasan maupun wilayah. Kerja sama 

multilateral memiliki dua jenis anggota yaitu anggota utama dan anggota aktif. 

Peran anggota utama lebih besar, sedangkan peran anggota aktif lebih terbatas. 

Contoh Kerja Sama Multilateral Indonesia: Perserikatan Bangsa-bangsa atau 

PBB. Perdagangan bebas kawasan ASEAN (ASEAN Free Trade Area atau 

AFTA). Dewan Ekonomi dan Soaial (Economic and Social Council atau ECOSOC) 

Bank Dunia atau World Bank Organisasi Kerja sama Islam atau OKI Gerakan 

Nonblok atau GNB.Organisasi buruh internasional (Internasional Labour 

Organization atau ILO). Organisasi pangan dan pertanian (Food and Agricultural 

Organization atau FAO).  

Selain bentuk kerja sama negara dengan negara lainnya sebagaimana dijelaskan 

diatas, Kerjasama juga dapat dilakukan antara pemerintah daerah dengan pemerintah 

daerah lainnya. Menurut Peraturan Pemerimah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 

2018, Kerja sama daerah adalah usaha bersama antara daerah dan daerah lain, 

antara daerah dan pihak ketiga, dan/atau antara daerah dan lembaga atau pemerintah 

daerah di luar negeri yang didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan efektivitas 

pelayanan publik serta saling menguntungkan. Terdapat lima (4) bentuk kerja sama 

daerah yaitu 

a. Kerja Sama Daerah dengan Daerah Lain, yang selanjutnya disingkat KSDD, 

adalah usaha bersama yang dilakukan daerah dengan daerah lain dalam 

rangka penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah untuk kesejahteraan masyarakat dan percepatan pemenuhan 

pelayanan publik.  

b. Kerja Sama Daerah Dengan Pihak Ketiga, yang selanjutnya disingkat KSDPK 

adalah usaha bersama yang dilakukan oleh daerah dengan pihak ketiga dalam 

rangka penyelenggaraan urusan yang menjadi kewencangan daerah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan percepatan pemenuhan 

pelayanan publik. 
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c. Kerja Sama Daerah Dengan pemerintah Daerah di Luar Negeri, yang 

selanjutnya disingkat KSDPL adalah usaha bersama yang dilakukan oleh 

daerah dengan pemerintah daerah di luar negeri dalam rangka 

penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan percepatan pemenuhan 

pelayanan publik.  

d. Kerja Sama Daerah Dengan Lembaga di Luar Negeri, yang selanjutnya 

disingkat KSDLL adalah usaha bersama yang dilakukan oleh daerah dengan 

lembaga di luar negeri dalam rangka penyelenggaraaan urusan pemerintahan 

yang menjadi kewencangan daerah oleh untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan percepatan pemenuhan pelayanan publik. 

Kerja Sama Daerah dengan Daerah Lain (KSDD) terdiri atas 2 (dua) kategori, yaitu 

kerja sama wajib yang dilaksanakan oleh 2 (dua) atau lebih daerah yang berbatasan 

untuk penyelenggaraan urusan pemerintahan yang memiliki eksternalitas lintas 

daerah dan penyediaan layanan publik yang lebih efisien jika dikelola bersama; dan 

kerjasama sukarela yang dilaksanakan oleh 2 (dua) atau lebih daerah yang 

berbatasan atau tidak berbatasan untuk penyelenggaraan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah namun dipandang lebih efektif dan efisien jika 

dilaksanakan dengan bekerja sama. Penyelenggaraan KSDD harus mendapat 

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dalam hal rencana KSDD 

membebani masyarakat dan daerah dan/atau pendanaan KSDD belum teranggarkan 

dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah tahun anggaran berjalan. Objek 

KSDD merupakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah untuk 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat dan percepatan pemenuhan pelayanan 

publik, dan tidak boleh bertentangan dengan kesusilaan, ketertiban umum, 

kepentingan nasional, dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bentuk Kerja Sama Daerah dengan Daerah Lain (KSDD), (bandung.go.id,2024) 

yaitu 

a. Kerja Sama Wajib merupakan kerja sama antar-Daerah yang berbatasan untuk 

penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang memiliki eksternalitas lintas 

Daerah, dan penyediaan layanan publik yang lebih efisien jika dikelola bersama. 
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b. Kerja Sama Sukarela dilaksanakan oleh Daerah yang berbatasan atau tidak 

berbatasan untuk penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah namun dipandang lebih efektif dan efisien jika dilaksanakan 

dengan bekerja sama . 

mengutip dari Gramedia.com (2024) bahwa Kerja Sama mempunyai manfaat bagi 

yang melaksanakannya. Adapun manfaat tersebut, sebagai berikut: 

1. Pekerjaan (dalam tim) menjadi lebih cepat selesai 

2. Melatih kita untuk lebih cakap dalam berkomunikasi 

3. Menumbuhkan rasa kebersamaan dengan individu lain 

4. Memahami karakter individu lain 

5. Mendorong kita untuk lebih produktivitas karena melakukan suatu pekerjaan 

secara bersama-sama 

6. Cepat dalam menemukan solusi atas permasalahan yang ada 

7. Menumbuhkan jiwa sosial terhadap individu lain 

8. Meningkatkan rasa persatuan antar individu 

9. Menjauhkan kita dari sikap egois 

10. Melatih diri untuk lebih menghargai dan menghormati perbedaan pendapat atau 

gagasan individu lain 

11. Memunculkan ide kreatif baru 

12. Meningkatkan peluang untuk mencapai sebuah keuntungan bersama 

 

Kerja sama tidak hanya meringankan beban orang, melainkan turut membagi rata 

tugas atau pekerjaan yang sedang dilakukan. Kemudian agar bisa menyelesaikan 

suatu tugas, pihak-pihak yang terlibat di dalamnya harus percaya satu sama lain. 

Dalam kerja sama, dibutuhkan komunikasi atau pembicaraan yang seimbang. 

Demikian seklias ulasan mengenai kerja sama dan berbagai bentuk kerja sama yang 

dilaksanakan antar manusia dan manusia lainya. 
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